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Abstrak
Beras  merupakan  bahan pokok yang  menjadi  sumber  karbohidrat  utama bagi  sebagian  besar  masyarakat
indonesia. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi harga beras dipasaran adalah tingkat kualitas dan
mutu  beras  hasil  penggilingan,  baik  yang  berkaitan  dengan  ukuran,  bentuk,  derajat  putih  dan  tingkat
kebersihan beras. Di Kecamatan Duhiadaa terdapat beberapa mesin produksi padi akan tetapi petani maupun
masyarakat  sebagai  konsumen  belum  mengetahui  tingkat  kualitas  dan  mutu  beras  yang  dihasilkan  pada
penggilingan padi. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kualitas dan mutu beras hasil penggilingan padi
di Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato dari segi proporsi beras utuh, pecah, kadar air, dan rendemen
beras. Penelitian meliputi 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah tempat penggilingan.
Parameter yang diamati adalah kadar air, rendemen, beras utuh dan beras patah terhadap beras hasil gilingan.
Hasil  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  kadar  air  tertinggi  terdapat  pada  penggilingan 1  yaitu  14.84%
sedangkanuntukrendemenberasdanproporsiberasutuhpadapenggilingan  3  masing-masingsebesar  59  %  dan
30.9  gram.  Penggilingan  3  memilikikualitashasilgilingan  yang  lebihbaik,  darisegikadar  air,
proporsiberasutuhdanrendemenberas. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak terdapat pengaruh nyata
terhadap tempat penggilingan yang berbeda dilakukan uji lanjut BNJ pada 5%. 
Kata kunci :Beras, Kadar Air, Padi
Abstract
Rice is the main staple source of carbohydrates for most Indonesian people. One of the main factors affecting
the price of rice in the market is the level of quality and quality of rice milling, both related to the size, shape,
degree of white and level of cleanliness of rice. In Duhiadaa District there are several rice production machines
but farmers and the community as consumers do not yet know the level of quality and quality of rice produced in
rice mills. The purpose of this study was to determine the level of quality and quality of rice from rice milling in
Duhiadaa District, Pohuwato Regency in terms of the proportion of whole, broken rice, water content, and rice
yield.  The  study  included  3  treatments  and 3 replications.  The  intended treatment  is  a  grinding  mill.  The
parameters observed were water content, yield, whole rice and broken rice to grinded rice. The results of this
study indicate that the highest water content is in milling 1 which is 14.84% while for the yield of rice and the
proportion of whole rice in milling 3 each by 59% and 30.9 grams. Milling 3 has a better grind quality, in terms
of water content, proportion of whole rice and rice yield.The results of analysis of variance showed that there
was no real effect on different milling sites, which was tested further by BNJ at 5%.
Keywords: Rice, Moisture Content, Rice
PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara agraris yang
sebagian  besar  penduduknya  terdiri  dari
petani  sehingga  sektor  pertanian
memegang  peranan  penting.  Sektor
pertanian sebagai  sumber kehidupan bagi
sebagian  besar  penduduk  terutama  bagi
mereka  yang  memiliki  mata  pencaharian
utama  sebagai  petani.  Selain  itu  sektor
pertanian  adalah  salah  satu  hal  penting
yang harus diperhatikan sebagai penyedia
pangan  bagi  masyarakat.  Peningkatan
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produksi yang harus seimbang dengan laju
pertumbuhan  penduduk  dapat  dicapai
melalui  peningkatan  pengelolaan  usaha
tani  secara  intensif.  Oleh  karena  itu,
pengetahuan untuk peningkatan usaha tani
dibutuhkan  untuk  meningkatkan
produktifitas  dan  pendapatan  sehingga
kesejahteraan  petani  dapat  meningkat.
Kesejahteraan petani juga ditentukan oleh
luas  lahan,  luas  panen  dan  produksi
tanaman padi pada suatu wilayah.
Padi (Oryza  sativaL.)  merupakan
komoditas  pertanian  yang  telah
dibudidayakan  di  Indonesia  dan  prospek
pengembangannya  masih  cerah.  Hal  ini
memberikan  isyarat  bahwa  padi
mempunyai nilai ekonomis dan sosial yang
tinggi  serta  peranannya  dalam  tatanan
kehidupan  masyarakat  Indonesia  karena
merupakan makanan pokok (Basri, 2012).
Tidak  ada  kepastian  harga  yang
pantas, namun petani tetap menanam padi,
karena  sebagian  besar  petani  Indonesia
menggantungkan  hidupnya  dengan
menanam  padi  yang  dianjurkan  oleh
pemerintah.  Persoalan  kelangkaan  pupuk
dan harga pupuk maupun obat-obatan terus
melonjak,  membuat  posisi  petani  padi
semakin terjepit. Hasil panen tanaman padi
tersebut  tidak dapat  menutup biaya  input
budidaya  padi  yang  relatif  tinggi
(Subantoro, 2008).
Kabupaten  Pohuwato  merupakan
salah  satu  kabupaten  yang  mempunyai
tanah  yang  subur  akan  tanaman
dikarenakan jenis tanah yang ada sebagian
besar  merupakan  tanah  fluvial dimana
tanah tersebut merupakan jenis tanah yang
dikatakan  subur.  Kecamatan  Duhiadaa
merupakan salah satu kecamatan yang ada
di  Kabupaten  Pohuwato  Provinsi
Gorontalo yang mempunyai sumber daya
alam  dibidang  pertanian  sektor
persawahan, berkaitan dengan hal tersebut
maka  banyak  pengusaha  yang
memanfaatkan  hal  itu  untuk  untuk
memperoleh keuntungan yaitu dengan cara
membangun  sebuah  tempat  untuk
mengolah  padi  menjadi  beras  sebagai
makan  pokok  untuk  masyarakat  secara
umum.
Menurut  BPS  (2015),  Kabupaten
Pohuwato  tentang  tanaman  pangan  dan
hortikultura  di  Kabupaten  Pohuwato
bahwa dari tahun 2010-2014 itu meningkat
dengan  drastis  sehingga  gabah  yang
diproduksi  menjadi  beraspun  meningkat.
Pada tahun 2010 sebesar 33.650 ton, pada
tahun 2011 sebesar 38.241 ton, pada tahun
2012 sebesar 44.720 ton, pada tahun 2013
sebesar  45.461 ton  dan pada  tahun 2014
sebesar 45.606 ton.
Sebagai  bahan  makanan  pokok,
konsumen umumnya menyukai beras yang
bermutu baik, yang dalam hal ini memiliki
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warna  bening,  persentase  beras  kepala
tinggi, dan kadar amilosa sedang 20-25%.
Walaupun  standar  mutu  beras  di  pasar
internasional  didasarkan  pada  beberapa
parameter meliputi karakteristik fisik butir
beras  (ukuran,  bentuk,  bobot,
keseragaman,  tampilan  beras),  derajat
sosoh,  mutu  giling,  mutu  tanak,  aroma,
keutuhan,  dan  kemurnian.  Di  Indonesia,
mutu beras lebih dikenal berdasarkan cara
pengolahan,  seperti  beras  tumbuk  atau
beras giling (Basri, 2012).
Mutu  hasil  penggilingan  padi
merupakan  penentu  utama  harga  beras
yang berkaitan dengan ukuran dan bentuk
biji,  derajat  putih,  dan tingkat kebersihan
beras.Di  Kecamatan  Duhiadaa  itu  sendiri
terdapat beberapa mesin penggilingan padi
akan  tetapi  petani  maupun  masyarakat
sebagai  konsumen  belum  mengetahui
mutu  beras  yang  dihasilkan  pada
penggilingan padi.Berdasarkan uraian latar
belakang  tersebut  maka  peneliti
mengambil judul dalam penelitian ini ialah
“Evaluasi  Tingkat  Kualitas  dan  Mutu
Beras  Hasil  Penggilingan  Padi  di




Penelitian  ini  dilaksanakan  pada
beberapa penggilingan padi yang berada 
dilokasi di Kecamatan Duhiadaa 
Kabupaten  Pohuwato  dan  analisis  kadar
air,  proporsi  beras  utuh,  dan  rendemen
beras di  Laboratorium Fakultas Pertanian
Universitas Ichsan Gorontalo..
Alat dan Bahan
Alat  yang  digunakan  adalah  3
mesin penggiling padimenetap, timbangan
digital,  timbangan  kasar,  moisture  tester,
plastik dan wadah. Bahan yang digunakan
yaitu gabah kering giling (GKG) dan beras
hasil dari penggilingan.
Prosedur Penelitian
a. Dilakukan pengeringan gabah yang 
diambil dari petani. 
b. Disiapkan gabah sebanyak 30 kg 
untuk masing-masing perlakuan 
c. Dilakukan penggilingan gabah untuk 
tiga penggilingan dan dilakukan 
penggilingan sebanyak 3 kali ulangan.
d. Dilakukan penimbangan beras dari 
hasil penggilingan padi untuk 
mengetahui rendemen beras yang 
dihasilkan.
e. Dilakukan pemisahan antara beras 
patah dan utuh 
f. Dilakukan penimbangan untuk beras 
patah dan utuh
g. Dilakukan pengukuran kadar air pada 
beras hasil penggilingan.
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Gambar 1. Diagram Alir Proses Penggilingan Padi
Perlakuan Penelitan
Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan  3  penggilingan  yang
berbeda-beda  dan  setiap  gilingan
dilakukan 3 kali ulangan. Perlakuan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
P1 = Penggilingan 1
P2 = Penggilingan 2
P3 = Penggilingan 3
Parameter Pengamatan
a. Kadar Air
Untuk  mengamati  kadar  air  pada
penelitian ini dilakukan sebagai berikut :
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Gabah dikeringkan dan di ukur 
kadar air awal
Gabah dikeringkan dan di ukur 
kadar air awal
Gabah 90 kg digiling di Tiga 
Penggilingan padi  masing-
masing 30 kg
Beras hasil penggilingan setiap 
penggilingan ditimbang 
Beras diukur kadar air
Beras sebanyak 50 g dipisahkan 
berdasarkan proporsi beras utuh 
dan beras pecah untuk setiap 
penggilingan
Beras Utuh
Ditimbang hasil pemisahan beras 
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- Disiapkan  alat  pengukur  kadar
airmoisture meter
- Dipilih  padi  atau  beras  pada
monitor digital moisture meter
- Dimasukkan  sampel  gabah  atau
beras ke dalam alatmoisture meter
- Dilihat di  moisture meter kadar air
pada beras
- Dicatat dan ditabelkan
b. Rendemen
Untuk  mengukur  kadar  air  pada
penelitian ini dilakukan sebagai berikut :
- Diukur berat awal gabah
- Diukur  berat  akhir  beras  hasil
penggilingan





c. Persentase Beras Utuh dan Patah
Menurut  Ulfa  (2014),beras  patah
adalah  butir  beras  sehat  maupun  cacat
yang  mempunyai  ukuran  sama dengan
atau lebih besar dari 25% dan lebih kecil
dari  75%.  Untuk  persentase butir  patah
(BP) dihitung dengan persamaan (Warisno,
2014).
Keterangan :
BBBP : Bobot butirberas patah 
(gram)
Bs : Bobot sampel/contoh 
(gram)
Pengolahan Data
Penelitian  ini  menggunakan
Rancangan  Acak  lengkap  (RAL),  yang
terdiri dari 3 perlakuan dan masing-masing
3  kali  ulangan  sesuai  metode  yang
dikemukakan  Sudarmadji  dkk
(1989).rumusnya sebagai berikut :
Yij = µ + α  +ᵢ Σᵢⱼ
Dimana :
Yij  =  Pengamatan  pada  perlakuan
penggilinganke-i dan ulangan ke-j
µ    = Nilai rataan umum pengamatan
α    = Pengaruh faktor penggilinganke-iᵢ
i     = 1,2,……,t dan  j = 1,2,……,r 





Kadar  air  merupakan  salah  satu
karakteristik  yang  sangat  penting  pada
bahan  pangan  karena  air  dapat
mempengaruhi  penampakan,  tekstur,  dan
cita  rasa  pada  bahan  pangan.  Kadar  air
juga merupakan salah satu parameter mutu
beras  yang  sangat  penting  dan  sangat
mempengaruhi  kualitas  beras.  Kadar  air
beras adalah kandungan air yang terdapat
di  dalam  beras  yang  dinyatakan  dengan
persen.  Pengujian  kadar  air  beras
dilakukan  untuk  mengetahui  kadar  air
yang terdapat di dalam beras. Gilingan 1 di
dusun anggaran dengan tempat gilingan di
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dusun  mutiara  dengan  tempat  gilingan
berada  dipinggiran  daerah  pemukiman.
Gilingan  3  di  dusun  pontolo  dengan
tempat  gilingan  di  daerah  pemukiman
penduduk.  Kadar  air  yang  dihasilkan





















Gambar 2. Hasil Pengukuran Kadar Air Beras
Gambar 2 menunjukkan bahwa pada
perlakuan  P1  kadar  air  rata-rata  sampel
sebesar 14,83%. Pada perlakuan P2 kadar
air  rata-rata  sampel  sebesar  14,70%,  dan
pada  perlakuan  P3  kadar  air  rata-rata
sampel  sebesar  14,60%.  Kadar  air  beras
yang  dihasilkan  pada  penelitian  ini
berbeda-beda  masing-masing  tempat
gilingan.
Kadar  air  beras  giling  tertinggi
terdapat  pada perlakuan P1 yaitu  sebesar
14,83%,  kemudian  pada  perlakuan  P2
yaitu  14,70%  sedangkan  kadar  air  beras
giling terendah terdapat pada perlakuan P3
yaitu  sebesar  14,60%.  Perbedaan  tempat
penggilingan  dapat  juga  mempengaruhi
kandungan  kadar  air  pada  hasil  gilingan
beras yang dihasilkan. Hal ini disebabkan
karena  kondisi  kelembapan  gilingan  dan
penyimpanan yang berbeda-beda. Pada P1
kondisi  tempat  gilingan  berada  di  lokasi
persawahan  sehingga  kelembaban  lebih
tinggi sedangkan lokasi P2 dan P3 berada
pada daerah pemukiman. 
Menurut  Ulfa  dan  Rosiana  (2014),
peningkatan  suhu  dan  kelembapan  (RH)
dapat mempengaruhi kadar air gabah.Suhu
yang  tinggi  pada  ruang  penyimpanan
(berkisar antara 300C hingga 400C) dapat
menyebabkan  terjadinya  perubahan  sifat
fisik  dan  kimia  pada  gabah.  Suhu  dan
kadar  air  yg  lebih  tinggi  akan
menghasilkan  perubahan  yang  lebih
besar.Hal ini didukung oleh Somantri, dkk
(2014),  yang  menunjukkan  bahwa  pola
perubahan  selama  penyimpanan  untuk
semua  beras  sama,  tetapi  besarnya
perubahan  dipengaruhi  oleh  suhu  dan
kelembaban  ruang  tempat  penyimpanan,
lama penyimpanan serta jenis varietasnya. 
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Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa dari setiap perlakuan
tempat  penggilingan  tidak  berpengaruh
nyata  terhadap  kandungan  kadar  air  dari
beras  hasil  penggilingan  meskipun  dari
penelitian  kadar  air  dari  setiap
penggilingan  berbeda-beda  tetapi  tidak
secara signifikan.
Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap kadar air  beras yang didapatkan
berkisar  antara  14,60%  sampai  14,83%,
hal  ini  menunjukkan  dari  setiap  tempat
penggilingan  1,  2  dan  3  sudah  sesuai
dengan  syarat  mutu  beras  SNI  01-6128-
2008 kadar air beras yang ditetapkan yaitu
maksimal  antara  14%  sampai  15%  dan
hasil  penggilingan  masuk  dalam  kiteria
mutu V.
Rendemen Beras
Rendemen  beras  giling  merupakan
persentase  beras  (butir  utuh  dan  butir
patah)  yang  dihasilkan  dari  100  gram
bobot  gabah  yang  digiling.  Oleh  karena
itu,  tinggi  rendahnya  rendemen  beras
giling dipengaruhi kedua komponen butir
beras tersebut. Komponen butir beras yang
paling  besar  pengaruhnya  adalah  bobot
butir  kepala  (bobot  butir  utuh  dan  butir
patah besar).Pada penelitian ini timbangan
yang  digunakan  adalah  timbangan  kasar
dan  timbangan  analitik.  Jumlah  sampel
yang  digunakan  untuk  masing-masing
perlakuan adalah 30 kg gabah. Rendemen
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat



















Gambar 2. Rendemen Hasil Penggilingan Padi
Gambar 3 menunjukkan bahwa pada
perlakuan  P1  rendemen  rata-rata  sampel
sebesar 57%. Pada perlakuan P2 rendemen
rata-rata  sampel  sebesar  57,3% dan pada
perlakuan  P3  rendemen  rata-rata  sampel
sebesar  59%.  Rendemen  beras  yang
dihasilkan  pada  penelitian  ini  berbeda-
beda masing-masing tempat gilingan.
Rendemen  beras  giling  tertinggi
terdapat  pada  perlakuan P3 yaitu  sebesar
14
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59%,  kemudian  pada  perlakuan  P2 yaitu
57,3%  sedangkan  rendemen  beras  giling
terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu
sebesar  57%.  Hal  ini  disebabkan  karena
kandungan  kadar  air  pada  perlakuan
gilingan  1  lebih  tinggi  dibandingkan
dengan  kadar  air  gilingan  2  dan  3  yang
menyebabkan  pada  saat  penggilingan
gabah banyak yang patah sehingga banyak
yang terikut pada dedak. Dalam penelitian
ini  perbedaan kondisi  penggilingan dapat
juga mempengaruhi kandungan rendemen
pada hasil gilingan beras yang dihasilkan.
Menurut Prasetyo dan Totok (2008),
rendemen  beras  dapat  dipengaruhi  oleh
kadar  air  gabah  pada  saat  proses
penggilingan gabah karena bila  kadar  air
terlalu  tinggi  atau  lebih dari  14%, gabah
akan  terasa  lunak  atau  lembek,  sehingga
pada  saat  proses  penggilingan  akan
menyebabkan  padi  menjadi  patah.  Selain
itu  kadar  air  yang  tinggi  akan  memicu
terjadinya  kerusakan gabah  akibat  proses
kimia,  biokimia,  maupun  mikrobia
sehingga akan menimbulkan pembusukan
pada  saat  penyimpanan.  Sebaliknya  bila
kadar air yang terdapat dalam gabah sama
dengan atau kurang dari 14% maka gabah
akan lebih  kuat  pada  saat  di  giling  serta
lebih  tahan  terhadap  kerusakan.  Hal  ini
sesuai  dengan  hasil  penelitian  tentang
kadar  air. Penggilingan 3 memiliki  kadar
air  yang  terendah,  sehingga  rendemen
yang  dihasilkan  tinggi  pada  penelitian
tentang rendemen. 
Berdasarkan  hasil  analisis  sidik
ragam  menunjukkan  bahwa  dari  setiap
perlakuan  tempat  penggilingan  tidak
berpengaruh nyata terhadap rendemen dari
yang dihasilkan. Hasil penggilingan berada
pada  rendemen  beras  57%-  59%,  dan
penggilingan  ketiga  memiliki  rendemen
yang terbaik dari semua penggilingan.
Beras Utuh dan Beras Patah
Beras  utuh  adalah  butir-butir  beras
baik  sehat  maupun  cacat  yang  utuh  atau
tidak  ada  yang  patah  sama  sekali
sedangkan beras patah adalah butir  beras
patah  baik  sehat  maupun  cacat  yang
mempunyai  ukuran  lebih  kecil  dari  6/10
bagian tetapi lebih besar dari 2/10 bagian
ukuran panjang rata-rata butir beras utuh.
Jumlah  sampel  yang  digunakan  untuk
masing-masing  perlakuan  adalah  50  g
beras  giling.  Hasil  pengamatan
berdasarkan jumlah beras  utuh dan beras
patah dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Beras Utuh dan Beras Patah
Gambar 4 menunjukkan bahwa pada
perlakuan P1 beras  utuh  rata-rata  sampel
sebanyak 19,83 g dan beras patah rata-rata
sebanyak 30,44 g. Pada perlakuan P2 beras
utuh rata-rata sampel sebanyak 26,8 g dan
beras  patah  rata-rata  sebanyak  23,44  g.
Dan pada perlakuan P3 beras utuh rata-rata
sampel  sebanyak 30,9 g  dan beras  patah
rata-rata  sebanyak 19,97 g.  Jumlah beras
utuh dan beras patah yang dihasilkan pada
penelitian ini berbeda-beda masing-masing
tempat gilingan.
Beras  utuh  tertinggi  terdapat  pada
perlakuan  P3  yaitu  sebesar  30,9  g
kemudian pada perlakuan P2 yaitu 26,8 g
sedangkan  beras  utuh  terendah  terdapat
pada perlakuan P1 yaitu sebesar 19,83 g.
Beras  patah  tertinggi  terdapat  pada
perlakuan  P1  yaitu  sebesar  30,44  g
kemudian pada perlakuan P2 yaitu 23,44 g
sedangkan  beras  patah  terendah  terdapat
pada perlakuan P3 yaitu sebesar 19,97 g.
Semakin  banyak  beras  utuh  maka  beras
patah  semakin  sedikit.  Hal  ini  dapat
dihubungkan dengan kandungan kadar air
beras  pada  masing-masing  gilingan. Hal
inisesuaidengan Prasetyo  dan  Totok
(2008)bahwa  kadar  air  yang  semakin
tinggi  maka semakin  banyak beras  patah
dan  semakin  menurun  beras  utuh.  Hal
inijugadikemukakanolehUlfa  dan  Rosiana
(2014),  persentase  beras  yang  utuh  yang
dapat  mengakibatkan  beras  patah  yang
meningkat.  Hal  ini  juga  didukung  oleh
Umar (2009), kadar air gabah saat digiling
akan mempengaruhi persentase beras utuh,
beras  kepala  dan  beras  patah,  kadar  air
gabah yang lebih rendah atau lebih tinggi
dari  13  -  15%  akan  menurunkan  hasil
beras kepala.
Menurut Prasetyo dan Totok (2008),
kondisi beras dapat dipengaruhi oleh kadar
air  gabah  pada  saat  proses  penggilingan
gabah karena bila kadar air  terlalu tinggi
atau  lebih  dari  14%,  gabah  akan  terasa
lunak  atau  lembek,  sehingga  pada  saat
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proses  penggilingan  akan  menyebabkan
gabah menjadi patah. Selain itu kadar air
yang  tinggi  akan  memicu  terjadinya
kerusakan  gabah  akibat  proses
penggilingan.  Sebaliknya  bila  kadar  air
yang  terdapat  dalam gabah sama dengan
atau  kurang  dari  14% maka  gabah  akan
lebih mudah pada saat di giling sehingga
beras tetaap utuh.
Beras patah yang didapatkan dalam
penelitian  ini  berkisar  antara  19,97%
sampai 30,44%, hal ini menunjukkan dari
setiap  tempat  penggilingan  1,  2  dan  3
masih  sesuai  dengan  syarat  mutu  beras
SNI  01-6128-2008  dimana  beras  patah
maksimal 35% yang termasuk pada mutu
V.Berdasarkan  hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa dari setiap perlakuan
tempat  penggilingan  berpengaruh  nyata
terhadapberasutuh yang dihasilkan. 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang  diperoleh
berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan  adalahkadar  air  tertinggi
terdapat pada P1 yaitu 14,83%  sedangkan
untuk rendemen beras dan proporsi beras
utuh pada P3 masing-masing sebesar 59 %
dan  30,9  g.  P3  memiliki  kualitas  hasil
gilingan yang lebih  baik,  dari  segi  kadar
air,  proporsi  beras  utuh  dan  rendemen
beras.
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